BAR IV
PISJAUAN HUKUM T15.-M Dilv MEDTS TERHADAD
PENANGGUHAN MER:TRUAST

A. DILIHAT DART ABPEE 'UKOM YSEAM.

Pads bahaéian yang lalu telah diuraikan tentang
kesulita-xesulitan yeng dihadepi olenh par: jamaesah heji
wanita dalas jelaksuodzu upscarz-upac.:ra ibsdai h:ji, ter
atamu bagli mereke yang sedang menstrussi stsu haidl,serta
Jalan geluar sebasai\pemetahan masnlah yzng sedszg diha -
dapi.

aekﬁrang sarpailah penulis uatuk mencari landssan
texwput berpijax atac pemecshan masalah dicaksud dergan
menginaliga hukum sesusi dengsn maéalah yang disngkat.

181 terschbut peaulis lakuksen zon;ingat upaya pe-~
nangsulsa astungnys ménstruasi astau haidl itu seniiri

untus Leperluasn ibz:dah hajJi memang tid-k ditexmukan nagh

stau d:1lil yang zeluersnz melakukanay:, dsgitu pula s8-~
baliknye tid:i ditemukon a:eh yang amexerintahxsn. Oleh
xarena itu dalam meacari dasar hususmny: penulis hanya
meng unakan losiks densaﬁ berpegrn; pad: quedsh-qaedah

nukuzn Islaax. %i\”'” vz Eag}\ -
L 5 D 9, Zf-l?‘)f <}£\

ﬁrtinya: “uxwma itu berputsr diatas illszhayz {2lasnn yang

meay:babkan ud:nys hukuxz) sdunye atza tida: adunya.”

rari qaed:h huuaa ters:but dijelsskan hahwe sdsnya hakum

ity arens adsnyz sebab yang menyebabkan adizaya hugum.
(
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Olen karena itu apadila segala sessatu yang oleh

Allah tidak dijelaskan hukuanya baix halal atau haram dan

sebagsinya maka hal dimaksud hukumnya adalah halal, dan
menurut penulis merupakan rahmat bagi <ita umat manusia.

Tehubungia dengan sesuatu yang tidek jelas hukunnya ter-

sebut Rasalullah s.s.w. bersabds:

o e i, AN G et L 4T gy
¢\ Yy, ), e (Ao

artinya: "Sezuatu y3ng halal ialah yons dihalalkan oleh
Allan s.w.t. dalam Al ur'an dsn sesuatu yang haram ialsh
Jang diharcakan olsh Allas di:lam () Jur'an, sceaata yang
411sh diankan (tidak jelas halal stau haramnya) itu sesu-
ntu ying dimaaixan (divolebkan)." (H.R. <alaan).

(il Jawiush Thaghir,(tt),sal.333).

Tengingat wasalah penstrussi atau haeidl  merupakan
Sgsuuta yany, pasti ads pada setiap woait: yang normal,
sehinggs se¢suai deagan zodratnya kepud: &uaa hawa ini
:11lah wesberisisn kKeringsnan-geringanan husum pads saat me

ekn scdang aenstruasi atau huaidl zeperil tidus diwsJib-
kan uelekukasn sholat maupun men:rqodlo  sholat terdebut.
Meanping 1tu 21lak mengiaogatitan banws untur melaksanadan
iozdab kepada Allah s.w.t., jangan mewsxs: niri diluar ke
nampdan ssuaxainaas firaun
(\t O—J\AA)\) (\AX&"‘»\\, Ak\\‘\yg_)\;
artinya: " ‘248 bertagwalah k2ru kKepads 1ll2h menurut ge-

sangapanau. ' (Lttaghabun 16)
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Hal itu dimaksudkan uatuk memberi kemudshan kepada umat
manusia dslam beribadah dan mencari pemecahan suatu masa-
lah yaang berkaitsn dengan pelaksanaan huagum agama. Firmaa

Allan:

(e 520Y) J“")\(C 2 jﬁ_}‘“f.‘)\)o’cwbq‘)-ﬂ

artinya: "allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidsk
menghendaki kesukaran bagimu." (Al Bagarah 135).

femudian dalam ayat yang lain Allah bdberfirnan:

—~

0 2. i b6 Qe Yr\es
artiaya: "Dan Dia (Allan) tidak esesali-x#1i  menjadikan
u&tuk Kaiu dalaw agama suatu keseupitan.”" (4l :ajj 73).
dari syat tersebuat diatas Jjelas meaberi petunjuk bahwa
1l memberi Jalan yang seluas-luasays uatag neneliti,
menganalisa dslam mencari pewecahan sustu meszlah, dengan
Ketenturn tujaannya untux kemaslahat:n a .rpucisn ituw sendiri
dan tid«w menyimpang dari azedsah-oacdsh  hulam ai3ama
Telsn,

Lenikian pula bagi wanita yrang melasu-san perangsuh-
an menstruasi ateu haidlnys, karena  dis berrzeinginam  ua-
tuk amelaks=nsx4n upscara huji tersebut seenra gempurna dan
aanitup.

‘gsimpulan in. diambil kKarens dotansnya menstruasi
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atau haidl itu seadiri hukumnyn bukan wajib yans menyebab

kan haran kalsu ditahan. Oleh karens itu selamo tablet
‘atau pil maupun suntikan untuk pensngzuhan aasa menstran~
si atau hoidl tidak bervahaya vagi kesehstan maka perbuat
an terseput tidaz terlarang, dun hal ini sesuai  denian

maxan quedah fiqniysh ssbagel verikat:
2§\AZJAC)Q>()J=(J&bOJuJbL)\E))

artinya: "Menolak mafsadah atau kerusakan didahulukan,
atad diuganakan daripads menarik kemaslahatan.,”
sari ga3dnn fiqhiyah diatas jelae aenerangken bahws neng-
aindari aafsadan atsa wudlarat anbtuak  weicapsl suatu
mabaldan sangat diutangiun.

Kalsu diannlogivan geedah figaiyah tersedut diatas
deuan upiya penanggihen amss wenstiuasl atau haidl  yang

sifatnya scuwentara, uatul tujuan pelaksanann ibadch  ha

s
s

mans 1al terscbut sangat sesual dengan nafzas hudusm Islan
yans; sclala wmemberi kewudahan Kepada umatoys dalan pelak-
Sunasn NUK AN, BenKingsy dpaya penangguian Gas3 nenstrussi
itu sendiri sangat meagutawakan xesenatan dsn Leselimstan
21 pelaku penanzmuaan meastrazsi disaxsud.

faren: ibu paaensggihan aasn meastrussi atauw  haidl
disamping agar pelakssaaan ibadah hajl dapat dilagsansiian
dengan ihusyuik dan scapuria juss xarenx sangab  terdatas-

aya wadty aatuk meladssnaiag tnawal ifsdlas yaod  merupsa-

L4

Kan salan saow rwiun aaji yeny tiddas  bolen ditinggaikan
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atau diganti dengan dam.

Para wanita yang terpaksa tidag boleh melaksanakan
thawaf ifadlah karena menstruasi atau haidl dapat dikate-
gorikan sebagai udzur, naiun mereka tetap dituntut untuk
welaksanakarnya setelah masa udzurnya hnilang sesuai
dengan ketenbtuan hukum ataa gqaedah fiqhiyah sebagai beri

kut

artinya: "Apa yang dipbolehkan karena sesustu udzur ataua
nulaangan menjsdi batal dengan iunilangaya uadzar terse-~
out."”

Dengan adanys upaya penangguhin mass wenstruasi,
berarti penyebab timbulnya «Leudzuran Ddiagi Jamaah haji
wanita tersevat telal hilang dan ksrena hilangnya halang-
an iaks mereks tetap dituntut untux melaksanasan kewajib-
an ibadah, atau melaksanakan huxuum agauwa s¢dbagaimana mes-—
tinya, sesual dengan ketentuan hukum atau gaedah fiqhi-

yah:

W\ S\e )t',\)\a VALY

drtinya: "Apabila suatu penghalang telah hilang naka
hukua yan; dihalangi kembali seperti semula.”

jaksudaya ialah apabila dalam suatu periars atau
pekerjaan terdapat suatu penghalang ( tﬁ\» ), sehingga
pekerJjaan tersebut tidak dapat tTerlassana sebagaimana

mestianya atau tlda& dapat dilaksanakan suma sskali,tetapi
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apasbila penghalang itu telah hilang, wmaka hukunr sesuatu
yang terhalang tersebut ksmbali seperti sedia kala.

Dari uraian tersebut diatas dapzt diambil kesimpul
an bahwa penggunaan tablet atau pil dsn suntikan untuk
penenggunan masa menstrussi atau haidl dalem rangka pelak
sanaan ibaduh haji hukumnya tidak dilaraag asal menurut
pertimbangan medis tidak amenimbulkan mafsadst atau mudla-
rat bagli si pelaku.

Dengan demikian jelaslah bahwa deagan bolehnya
nenangguhkan wasa wenstruasi atau naidl berarti kesulitan
kesulitan dzlaa pelskcauaan upacara-upac4ara ibadah haji
terutaaa thawaf ifadnan dapat teratasi;

25 £2%~

e oL
s ° °U:l\_) \ ! AR !\
‘ ﬂ/" C’./:' i

artinya: "Xesulitan itu akan membawa (nendatangyksn) ke-
mwudahsan.”

(Ata vYanhad Khallaf, 1988:348)

Sebagal banaa pervasndiagan dari Lesiupwlan penialis
tentsng nukua penanggunan wasa meastru2si  uatuk ibadah
heji tersebut diatas, dibawai ini penulis kutip xepubusan
Majelis Ulams Indonesia dalawm sidang gomisi Fatwa :ajeslis
‘Jlama Indonesia sebagal berigut:

1. Penj;gundan pil atau tablet anti nhaidl untuk kesem
purnaan ibadsh haji hu<umnyu muban.
2. Penggunaan pil anti haidl dengan massud agar
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dapat mencukupi puasa Ramadhan sebulzn psauh, hu-

kuanya makruh. Aken tetapi bagi wanita yung sukar

mengqodlo puassnys pads heri lain khuﬁumnya mubah

3. Penggunaan pil anti haidl selsin dari dua hal

terscbut diatas, hukumnys tergéntung Kepadn ni&ﬁ-

nys. 3ila untuk perduatan yang wenurus kepads pe
langgaran hukum agams hulumnya "haras”.

(Prof.X.ii. Ibrahin Husein LMM, '1984:19) - BRI

R T S P AP

B, OILIHAT DiRT ASPER MLDIE.

Peranan dokter atsu hennza wedis untuk membanta
para jamash haji wanita dalam usahs peunangg uian m7.8a

mengtruasi atau haidl agar pelaksanaszn ibadah haji dapét
dilngkgenaksn dengan khusyuk dan seipuras adalah gangat
strate;is sekali. |

| ®akeudnys deng=n bantuan dsn penelitian pars  dok-
ter dan tensgs medis de«pat diketahui apakah para 3umaah
haji wanite boleh atau tid:zk meuunds wmusa menstrussl atsu
haidnys mengingat tiduk semus weaito bise amelskuxau  itu
Karanaipel&kaaﬁ&ah penundaan nenotrussi itu seandiri sa-
ngat tergantumg kepada sondici pileix si pelaxu  penundaan
tersebnt. ;. pabila yang bereangsuton delaw xeadsan sehat
artinys= tidek ada tsnde-tanda peayakit ceperti yang — di-~
sebutkan pads bapgian yang lalu, mcka sarsne untuk penunda

n oenstrusei tersebut biss diberiken. sebzgsinians di-

~
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ketahui bahwa datangnysa menstruasi atau haidl secara ter-
atur tepat waitanya adalah saluh sacu tands buhwse wanita
tersebut sehat, atau bebas dari ganggzuan penyékit, karena
menstrusel atuzu haidl adalah sustu peristiwa yang -
lenyapgan zatfzat'racun dari badan, sehingga karenanys ba
diae tarbebas dsri daran kotor.

(Dr..‘l'.sll A&bdr,}1979:3‘7) . ' ; LA . {. I

bengan deaixziasn Jelasluh bahwa daran yan:;
wagta menatruasi atau haidl terscbut odalan darah  gotor
yun; harus dibusug gatau dizeluarkaa dari vadan karana
meﬁgandung peayakit #tau bakteri-bakteri penyasit.

vlen karvna itu pada dasarayu daraa tersebut tidak
boleh dituhas apalogl dibentigan kelusraya Kescunli apadi-
la weuans wuxbunys sudah tidak keluor lagi aisclnyz Kare
na fakcor usia lanjut. |

Sedangkan‘upaya penaagguhan untui ibaduh hxJji bisa
‘dilakuxan karens sifatnyas scmentara, scodaogksn fungsi ta-
blet atau pil maupun suntikan selain untuk newpurlanbat
atau uenanggunken masa datsugayas meﬁstru&xi Juga verfung-~
g1 untuk menetralisasi bibit-bibit penyskit yang sda  da-
iar darah yang seharusaya waktunys uibua;g atau zeluar.
Kurens itulah mereka .yung menunds agdasa menﬁtruasinya atau
haidlays masih ads efek sumingsn Kecil scperii pusing,
maal dan sebagsinys tapinal tersebut tidﬁ; @eububayakon

dan nznti akan hileng sendiri.
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Dengan demikiazn menunda atau menangguhkan masa
meastruasi untuk sementarz sama sekali tidask nenggangsa
kesehatan asal mereka yang mengikuti program pensngguhan
tersebut betul-betul sehat artianye tidak ada gejala-~gejala
penyskit seperti yang tersebut pada bahagian yang lalu.

(Dr.d.All Akbar, 1979:58-65)
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